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ABSTRAK 

 

Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi berhasil merubah pola hidup 

dan sistem pembayaran transaksi ekonomi di dalam masyarakat. Meningkatnya 

mobilitas masyarakat mengakibatkan munculnya keinginan untuk melakukan kegiatan 

transaksi sehari-hari menjadi lebih mudah, efektif dan efisien namun tetap aman. 

Dewasa ini, kemajuan teknologi dalam sistem pembayaran secara bertahap mampu 

menggeser uang tunai (currency) sebagai alat pembayaran ke dalam bentuk 

pembayaran non tunai yang lebih mudah, efektif, efisien dan tetap aman. Salah satu 

hasil dari perkembangan FinTech yang bisa dirasakan saat ini oleh masyarakat yaitu 

adanya perubahan bentuk uang yang sangat pesat, baik uang kertas maupun uang logam 

yang mulai digantikan oleh electronic money atau biasa disebut dengan e-money.  

Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berkaitan dengan e-money dengan judul “Penggunaan 

Technology Acceptance Model (TAM) dalam Analisis Minat Perilaku Penggunaan 

E-Money pada Mahasiswa Universitas Telkom”. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi minat untuk menggunakan e-

money di kalangan mahasiswa Universitas Telkom. Perilaku individu dalam minat 

penggunaan e-money mampu diukur menggunakan teori yang dapat mendeskripsikan 

tingkat penerimaan dan penggunaan terhadap suatu teknologi. Dalam penelitian ini 

teori penerimaan yang digunakan yaitu modifikasi dan pengembangan dari teori 

Technology Acceptance Model (TAM) yang berfokus pada tiga faktor yaitu faktor 

persepsi manfaat (perceived usefulness), persepsi kemudahan penggunaan (perceived 

ease of use), serta persepsi risiko (perceived risk).  

Metode dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan teknik analisis data 

menggunakan teknik analisis deksriptif dan menggunakan analisis regresi linier 

berganda. Penelitian ini menggunakan 380 responden dengan hasil penelitian yaitu 

persepsi manfaat, persepsi kemudahan penggunaan, dan persepsi risiko berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap minat penggunaan e-money. 
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